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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, dan Penyaluran Dana ZIS terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di Pulau Jawa” ini ditulis oleh Alfina Nur Hidayah, NIM. 

126402212107, Program Studi Ekonomi Syariah, Jurusan Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan pembimbing Dr. Ahmad Supriyadi, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Ekonomi Pembangunan, Ketimpangan Pendapatan, Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka, Penyaluran Dana ZIS 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan pembangunan ekonomi 

pada negara berkembang, khususnya Indonesia tidak terlepas dari adanya masalah 

terkait dengan pembangunan, salah satunya yaitu permasalahan mengenai 

ketimpangan pendapatan. Ketimpangan pendapatan ini dapat dilihat melalui nilai 

indeks gini. Menurut data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2023 nilai indeks gini 

nasional sebesar 0,388 dan terdapat 4 provinsi dengan nilai indeks gini di atas 

nasional diantaranya yaitu Provinsi D.I Yogyakarta sebesar 0,449, kemudian 

disusul Provinsi DKI Jakarta sebesar 0,431, Provinsi Gorontalo sebesar 0,417, dan 

yang terakhir Provinsi Jawa Barat sebesar 0,425. Diantara 4 provinsi dengan nilai 

indeks gini di atas nasional tersebut, terdapat 3 provinsi yang berasal dari Pulau 

Jawa yaitu Provinsi D.I Yogyakarta, Provinsi DKI Jakarta, dan Provinsi Jawa Barat. 

Sehingga ketimpangan pendapatan di Indonesia tahun 2023 ini didominasi oleh 

provinsi di Pulau Jawa, sehingga perlu adanya perhatian khusus terhadap 

permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menguji (1) pengaruh 

pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa, (2) 

pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa, (3) pengaruh penyaluran dana ZIS terhadap ketimpangan pendapatan 

di Pulau Jawa, (4) pengaruh pertumbuhan ekonomi, Tingkat Pengangguran 

Terbuka, dan penyaluran dana ZIS terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau 

Jawa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 

asosiatif, data yang digunakan berupa data sekunder yang bersumber dari website 

resmi Badan Pusat Statistik, Kementerian Dalam Negeri, Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 35. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive 

sampling dan pengolahan data dibantu software Eviews 13. Teknik analisis data 

meliputi uji model regresi data panel, uji asumsi klasik, uji regresi data panel dan 

uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Pulau Jawa, variabel Tingkat Pengangguran Terbuka dan penyaluran 

dana ZIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa. Sedangkan secara simultan variabel pertumbuhan ekonomi, Tingkat 
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Pengangguran Terbuka, dan penyaluran dana ZIS berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di pulau Jawa. 
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ABSTRACT 

 
This skripsi entitled "The Effect of Economic Growth, Open Unemployment 

Rate, and Distribution of ZIS Funds on Income Inequality in Java" was written by 

Alfina Nur Hidayah, NIM. 126402212107, Sharia Economics Study Program, 

Department of Economics, Faculty of Economics and Islamic Business, with the 

supervisor Dr. Ahmad Supriyadi, M.Pd.I. 
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This research is motivated by the implementation of economic development 

in developing countries, especially Indonesia, cannot be separated from the 

existence of problems related to development, one of which is the problem of income 

inequality. This income inequality can be seen through the Gini index value. 

According to data from the Central Bureau of Statistics, in 2023 the national gini 

index value was 0.388 and there were 4 provinces with a gini index value above the 

national level, including D.I Yogyakarta Province at 0.449, followed by DKI 

Jakarta Province at 0.431, Gorontalo Province at 0.417, and finally West Java 

Province at 0.425. Among the 4 provinces with Gini index values above the national 

level, 3 provinces are from Java Island, namely Yogyakarta Province, DKI Jakarta 

Province, and West Java Province. So that income inequality in Indonesia in 2023 

is dominated by provinces in Java, so there needs to be special attention to these 

problems. The purpose of this study is to examine (1) the effect of economic growth 

on income inequality in Java, (2) the effect of the Open Unemployment Rate on 

income inequality in Java, (3) the effect of ZIS fund distribution on income 

inequality in Java, (4) the effect of economic growth, Open Unemployment Rate, 

and ZIS fund distribution on income inequality in Java. 

This study uses a quantitative approach and associative research type, the 

data used is secondary data sourced from the official website of the Central Bureau 

of Statistics, Ministry of Home Affairs, National Amil Zakat Agency (BAZNAS) and 

Amil Zakat Institution (LAZ) with a total research sample of 35. The sampling 

technique used purposive sampling method and data processing assisted by Eviews 

13 software. Data analysis techniques include panel data regression model test, 

classical assumption test, panel data regression test and hypothesis testing. The 

results of this study indicate that partially the economic growth variable has no 

significant effect on income inequality in Java. the Open Unemployment Rate 

variable and the distribution of ZIS funds have a positive and significant effect on 

income inequality in Java. While simultaneously the economic growth variable, the 

Open Unemployment Rate, and the distribution of ZIS funds have a significant effect 

on income inequality in Java. 
 

 


